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Kondisi Bentang Lahan

Ekonomi Wilayah dan Sumber Daya Alam

Dinamika Perubahan Lahan Skenario Proyeksi Perubahan Lahan

Ketahanan Pangan

Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkeadilan

Integrasi Rencana Induk Pertumbuhan Ekonomi Hijau dalam Dokumen Perencanaan Daerah

•	Sektor berbasis lahan, seperti sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, masih menjadi penopang 
perekonomian daerah di Sulawesi Selatan. Sektor ini sangat potensial untuk dikelola dengan lebih 
berkelanjutan agar dapat mewujudkan  pembangunan rendah karbon dan berketahanan iklim, sejalan 
dengan Rencana Pembangunan Rendah Karbon Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan dokumen 
rencana pembangunan lainnya.

•	Secara umum, pertumbuhan ekonomi hijau Sulawesi Selatan bertujuan untuk mendorong pencapaian 
target pembangunan yang berkelanjutan dari sumber daya terbarukan berbasis lahan serta 
turunannya. Perencanaan pertumbuhan ekonomi hijau di Provinsi Sulawesi Selatan akan membantu 
untuk mengintegrasikan faktor kesesuaian iklim dengan perencanaan pengelolaan lahan. 

Konteks Nasional

•	Pertumbuhan ekonomi hijau diharapkan dapat mendukung pencapaian nationally 
determined contributions (NDC) dalam penurunan emisi gas rumah kaca dan strategi 
adaptasi perubahan iklim. 

•	Pada tahun 2022, Indonesia merilis laporan Enhanced NDC yang menargetkan penurunan 
emisi sebesar 31,8% (dan 43,2% dengan dukungan internasional) serta implementasi 
adaptasi pada sektor strategis pangan, air, dan energi. 

Latar Belakang1
Pertumbuhan ekonomi hijau Provinsi Sulawesi Selatan

Bagian utara provinsi didominasi oleh wilayah perdesaan yang memiliki tutupan hutan cukup luas. Dengan karakteristik 
wilayah pegunungan dan kedekatan dengan kawasan hutan, wilayah ini menjadi bagian yang penting bagi upaya 
perlindungan dan konservasi keanekaragaman hayati. 

Di bagian tengah, terdapat kabupaten Toraja Utara dan Tana Toraja dengan topografi berbukit dengan ketinggian sekitar 
600-2800 mdpl yang menjadi magnet bagi berbagai destinasi pariwisata alam. Selain pariwisata, komoditas kopi juga 
merupakan primadona yang telah memiliki indikasi geografis kopi toraja, termasuk dengan kabupaten tetangganya, 
Enrekang.

Kabupaten di pesisir seperti Wajo, Bone, Sinjai, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Maros, Pangkajene Kepulauan dan  
Kepulauan Selayar memiliki komoditas kelautan dan perikanan yang lebih tinggi, seperti tuna, cakalang, kepiting bakau dan 
rumput laut. Komoditas lainnya yang tidak kalah penting adalah padi dan sutra.

Perekonomian Sulawesi Selatan ditopang oleh pertambangan dan penggalian, 
industri pengolahan, dan pertanian, kehutanan dan perikanan. Sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan ditopang oleh adanya beberapa 
komoditas unggulan.

Perubahan mengindikasikan pergeseran penggunaan lahan di 
Provinsi Sulsel selama periode 2006-2020, menunjukkan bahwa 
luasan hutan mengalami penurunan sekitar 0,12% di Provinsi 
Sulawesi Selatan.

Dalam jangka 20 tahun, luas pertanian meningkat 13,6% dari luas 
total provinsi.

Sebesar 13,47% luas kebun campur menunjukkan tren penurunan, 
tercatat sebagai penurunan kelas tutupan lahan tertinggi sepanjang 
periode 20 tahun terakhir.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu lumbung pangan nasional. Dilihat dari 
luasnya lahan pertanian yang tersebar di seluruh provinsi, komoditas unggulan 
Sulsel di antaranya adalah beras.

Ketahanan pangan Sulawesi Selatan masih perlu memperhatikan distribusi 
pangan yang terjangkau dan penyediaan pangan yang berkualitas.

Pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan berarti semua berhak atas 
pemanfaatan, akses, control dan partisipasi atas pengelolaan tersebut untuk 
penghidupannya tanpa kecuali.

Akan tetapi, pengelolaan sumber daya alam dinimkati secara berbeda karena 
adanya ketimpangan di masyarakat.

Ketimpangan tersebut semakin tampak dengan adanya fenomena perubahan iklim.

Pengarusutamaan Pertumbuhan Ekonomi Hijau Sulsel telah dilakukan dari 
mulai KLHS RPJPD Sulsel, Evaluasi RPJPD dan penyusunan RPJPD Sulsel, 
melalui berbagai rangkaian diskusi terpumpun, konsultasi publik, dan lokalatih 
alat bantu perencanaan.

Berdasarkan proyeksi business as usual dari tren perubahan tutupan 
lahan tahun 2015-2020, terjadi perubahan yang cukup signifikan pada 
penambahan luas sawah, perubahan dari kebun campur menjadi pertanian 
lahan kering, dan penambahan luas pemukiman.

Telaah komoditas unggulan Sulawesi 
Selatan, selama 2014-2019, komoditas 
rumput laut, kakao dan padi merupakan 
sektor basis atau unggulan dengan 
surplus produksi.

•	 Pengelolaan tata ruang dan guna lahan terintegrasi

•	 Optimalisasi modal dan akses pembangunan yang berkeadilan, responsif, inklusif, dan inovatif modal

•	 Pengembangan produktivitas dan daya saing sektor unggulan daerah

•	 Perbaikan rantai nilai yang mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui UMKM dan koperasi

•	 Restorasi lahan, hutan. pesisir, dan sumber daya air

•	 Pengelolaan dan restorasi DAS

•	 Pemanfaatan instrumen ekonomi untuk mendukung pengelolaan jasa lingkungan

Strategi Pertumbuhan Ekonomi Hijau5
•	Sulawesi Selatan memiliki berbagai modal awal yang baik untuk mencapai visi pembangunan 

ekonomi hijau. Beberapa komoditas unggulan yang telah diidentifikasi di Sulawesi Selatan 
meliputi: komoditas rumput laut, kakao dan padi. 

•	Proses GGP telah mencakup berbagai rangkaian kegiatan peningkatan kapasitas, diskusi 
dengan Pokja dan pemangku kepentingan terkait, termasuk civil society organisations 
dan womens rights organisations, hingga perumusan dokumen GGP dan pengarusutaman 
muatan pertumbuhan ekonomi hijau dalam RPJPD Sulsel 2025-2045.

•	Terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi untuk meningkatkan capaian 
pertumbuhan ekonomi hijau di Sulawesi Selatan. di antaranya: ancaman perubahan iklim, 
adanya berbagai ketimpangan akses, manfaat, partisipasi dan kontrol atas pengelolaan 
sumber daya alam tersebut yang berdampak penghidupan kelompok perempuan, perubahan 
bentang lahan, kerawanan pangan dan ancaman pada keberlanjutan sumber penghidupan 
terutama di sektor berbasis lahan.

Pesan Kunci7

Konteks Wilayah dan Analisis6

Secara umum, pertumbuhan ekonomi hijau Provinsi Sulawesi Selatan bertujuan untuk mendorong 
pencapaian target pembangunan hijau yang berkelanjutan dari sumber daya terbarukan berbasis 
lahan serta turunannya.

Tujuan pertumbuhan ekonomi hijau Provinsi Sulawesi Selatan  menjadi acuan bagi perumusan strategi, 
skenario, intervensi, hingga kegiatan.

•	 Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, adil dan merata. 

•	 Penghidupan yang adaptif terhadap dinamika ekonomi, sosial dan lingkungan. 

•	 Ekosistem yang sehat dan produktif. 

•	 Pengendalian emisi GRK dari sektor berbasis lahan termasuk ekosistem pesisir. 

Tujuan Pertumbuhan Ekonomi Hijau Provinsi 
Sulawesi Selatan4

GGP Sulsel dimulai secara resmi pada kick-off GGP di Agustus 2023. Hingga saat ini, rangkaian 
kegiatan GGP Sulsel diikuti oleh lebih dari 260 perwakilan instansi pemerintah provinsi dengan rata-rata 
keaktifan perempuan mencapai 46%.

Proses Penyusunan Rencana Induk dan Peta Jalan 
Pertumbuhan Ekonomi Hijau di Provinsi Sulawesi Selatan2

Oktober 2022
Audiensi GGP ke 

Bappelitbangda Sulsel

November 2023
FGD Tujuan, Strategi, 

Capaian Dambaan

November 2023
FGD OPD Provinsi dan 

Kabupaten/Kota

April 2023
Lokalatih LUMENS dan 

Pengenalan GGP

September 2023
Lokalatih LUMENS

Februari 2024
Lokalatih LUMENS

April-Oktober 2023
Penyusunan SK

Pokja GGP

Agustus 2023
Kick-off GGP

Maret -Juni 2024
Drafting GGP

Pendekatan terintegrasi antara bentang 
lahan darat dan laut memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap ekonomi hijau 
dengan mempromosikan praktik-praktik 
yang menjamin kesehatan ekosistem darat 
dan laut dalam jangka panjang, sehingga 
mendukung jasa ekosistem penting; 
termasuk penyerapan karbon, pelestarian 
lamun, mangrove, dan terumbu karang. 

Integrasi Darat dan Laut dalam Rencana Induk dan Peta Jalan 
Pertumbuhan Ekonomi Hijau di Provinsi Sulawesi Selatan3

Darat Pesisir dan Laut

Petani Ekonomi
biru

Ekonomi
hijau

Nelayan dan
komunitas perikanan

RTRW (Tata ruang darat) Rencana tata ruang

Integrasi Bentang Lahan Darat dan Laut

Rencana pembangunan

Rencana konservasi

Rencana restorasi

RZWP3K (tata ruang laut)

Konservasi darat Konservasi akuatik

Gambut, DAS Mangrove, lamun,
terumbu karang

GrafikLQ-DLQ Sektor Ekonomi Sulsel 2017-2022
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GrafikLQ-DLQ Komoditas Unggulan Sulsel 
2014-2019
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Proyeksi tutupan lahan berdasarkan skenario Business as Usual

2020 2035 2045

Sebaran luas LP2B 
disandingkan dengan 
Penutupan Lahan (kiri) dan 
Kabupaten (kanan) Provinsi 
Sulawesi Selatan

Capaian Indeks Ketahanan Pangan Sulawesi Selatan 2018-2022


